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MOTTO 
 
 

Apabila seorang Hakim Memutuskan Masalah dengan jalan ijtihad 

kemudian benar, maka ia mendapatkan dua pahala. 

Dan apabila ia memutuskan dengan jalan ijtihad 

kemudian keliru, maka ia hanya mendapatkan satu pahala. 
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Kupersembahkan skripsi ini untuk orang-orang yang telah memberikan 

arti dalam perjalanan hidupku. 

1. Untuk bapak dan ibunda tersayang. Ini adalah sebagian perjuangaan, cita-

cita dan iringan doa bapak ibu. Membuat Tuhan membukakan rahma-Nya 

hingga jerih payah dan usahanya telah tampak dilihat mata semoga tiada 

sia-sia. 

2. kakak-kakak dan adik-adikku yang selalu berdoa dan memberiku 

dorongan untuk mencapai kesuksesan. 

3. Untuk Setiyowati (alm) terkasih yang selalu mendampingiku baik suka 

maupun duka, sejak pertama kuliah sampai nafas terakhir. Kamu selalu di 

hatiku, kujalankan harapanmu. Ya Allah ampuni dan ridhoi dia, 

gologkanlah dia dalam golongan orang-orang yang bertaqwa. 

4. Untuk sahabat-sahabatku satu angkatan yang selalu memberi motivasi. 

Juga kepada berbagai pihak dan semua kalangan yang telah memberikan 

bantuan moral maupun material kepada penulis selama ini meskipun nama mereka 

tidak disebutka satu persatu. 
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ABSTRAK 
 
 Dalam transaksi hiwalah atau pengalihan hutang terdapat perbedaan 
pendapat antara ulama fiqih mengenai berakhirnya akad hiwalah. Diantaranya 
Jumhur ulama mengatakan apabila hiwalah dilakukan dengan sah, maka 
tanggungan muhil menjadi gugur atau berakhir jika muhal’alaih mengalami 
kebangkrutan atau meninggal dunia atau tidak memenuhi proses pengalihan maka 
muhal tidak diperbolehkan kembali menuntut kepada muhil. Sedangkan Ibnu 
Abidin dalam kitab Raad Al-Mukhtar mengatakan muhal boleh menuntut kembali 
kepada muhil selama tidak ada syarat khiyar. 
 Adapun tujuan penelitian adalah (1) untuk mengetahui pendapat Ibnu 
Abidin tentang penuntutan kembali muhal kepada muhil selama tidak ada syarat 
khiyar (2) untuk mengetahui metode istinbath yang dipakai Ibnu Abidin tentang 
permasalahan ini. 
 Dalam menyusun skripsi ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan 
(library research) yaitu menelusuri sumber-sumber kepustakaan yang berkaitan 
dengan masalah yang yang diangkat. Disamping itu menggunakan penelitian 
kualitatif, dengan tehnik pengumpulan data dokumentasi. Dan tehnik analisis data 
yang digunakan adalah metode deskriptif dan komparatif. 
 Hasil penelitian menunjukkan pertama, Ibnu Abidin menyetujui muhal 
boleh menuntut kembali kepada muhil apabila apabila tidak disyaratkan khiyar. 
Karena transaksi hiwalah adalah bentuk dari transaksi yang mengandung 
kepercayaan, amanah dan keadilan.sehingga muhil masih terikad kepada muhal 
dan muhil harus melaksanakan kewajibannya kepada muhal. Kedua, Ibnu Abidin 
menggunakan metode qiyas dalam beristinbath hukum karena adanya kemiripan 
antara transaksi hiwalah dengan transaksi rahn (gadai) 
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KATA PENGANTAR 
 

Segala puji hanya kepada Allah SWT yang telah memberikan taufiq dan 
hidayah-Nya. Serta kenikmatan yang tiada tara berupa kesehatan jasmani dan 
rohani sebagai modal manusia untuk selalu taat menjalankan perintah-Nya, 
sehingga dengan jasmani dan rohani yang sehat itulah manusia dapat menjalankan 
serta mengamalkan nilai-nilai agama Islam sesuai dengan perintah Allah dan 
Rasul-Nya. Kemudian shalawat serta salam senantiasa terlimpahkan kepada Nabi 
Muhammad SAW yang membimbing umat Islam dari kegelapan menuju cahaya. 

Berkat petunjuk dan pertolongan Allah SWT, penulis dapat menyelesaikan 
sebuah karya ilmiah yang merupakan tugas akhir dalam melengkapi syarat dalam 
meraih gelar sarjana strata 1 fakultas syariah IAIN WALISONGO Semarang. 

Skripsi yang berjudul “Studi Analisis Pendapat Ibnu Abidin Tentang 
Penuntutan Kembali Muhal Kepada Muhil Apabila Muhal’alaih meninggal Dunia 
atau Bangkrut” merupakan hasil usaha penulis yang maksimal. Penulis percaya 
walaupun skripsi ini diwujudkan dengan segala pencurahan pikiran, namun masih 
banyak kekurangan yang bersumber dari keterbatasan pengetahuan penulis. Oleh 
karena itu, saran, kritik dan perbaikan lainnya senantiasa penulis harapkan, demi 
kesempurnaan skripsi ini. 

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, penulis mengucapakan terima 
kasih kepada: 

 
1. Bapak Prof. Dr. H. Abdul Jamil, MA. Selaku Rektor dan para pembantu 

Rektor di lingkungan IAIN WALISONGO Semarang. 
2. Bapak Drs. H. Muhyidin, M.Ag. selaku Dekan dan para pembantu Dekan 

fakultas Syariah IAIN WALISONGO Semarang. 
3. Bapak H. Abdul Ghafur, M. Ag. Selaku ketua jurusan Muamalah. 
4. Ibu Dra. Hj. Siti Mujibatun, M.Ag. dan Bapak Rustam Dahar KAH, M.Ag 

selaku pembimbing yang telah dengan susah payah membimbing dan 
mengarahkan penulis demi menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

5. Bapak dan Ibu dosen yang telah membekali keilmuan dan proses 
pendewasaan berpikir dari awal hingga akhir kepada penulis. 

6. Rekan-rekan mahasiswa khususnya angkatan 2005, yang memberikan 
saran serta motivasi dalam penyelesaian skripsi ini. 

 
Kemudian atas jasa baik mereka, penulis hanya dapat mengucapkan terima 

kasih dan penghargaan setinggi-tingginya dan semoga amal baik mereka 
senantiasa mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah Yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang. 

 
 

                 Semarang, 4 Juni 2010 
 
 
 
                     Penulis 
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